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Learning Process The learning process in the classtoom plays a crucial role in students' academic
Student Comfort success. One of the main factors supporting this success is students' comfort
Classroom Management while learning. This comfort is not only limited to physical aspects but also
Learning Environment includes psychological and social factors that influence concentration and
Learning Motivation motivation. Therefore, good classroom management becomes a key element in

creating a conducive learning environment. This article discusses various
strategies that teachers can apply to enhance students' comfort, such as classroom
arrangement, the use of engaging teaching methods, and the management of
positive social interactions. By implementing these strategies, it is hoped that
learning can be optimized, leading to the effective achievement of educational

goals.

ABSTRAK
Kata Kunci: Proses pembelajaran di kelas memiliki peran penting dalam keberhasilan
Proses Pembelajaran akademik siswa. Salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan ini adalah
Kenyamanan Siswa kenyamanan siswa saat belajar. Kenyamanan tersebut tidak hanya terbatas pada
Pengelolaan Kelas aspek fisik, tetapi juga mencakup faktor psikologis dan sosial yang berpengaruh
Suasana Belajar tethadap konsentrasi serta motivasi belajar. Oleh katena itu, pengelolaan kelas
Motivasi Belajar yang baik menjadi elemen kunci dalam menciptakan suasana belajar yang

kondusif. Artikel ini membahas berbagai strategi yang dapat diterapkan oleh guru
untuk meningkatkan kenyamanan siswa, seperti penataan lingkungan kelas,
penggunaan metode pembelajaran yang menarik, serta pengelolaan interaksi
sosial yang positif. Dengan penerapan strategi ini, diharapkan pembelajaran dapat
berjalan optimal, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif..
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A. Introduction (1000 — 1500 words)

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas. Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi diti, membentuk karakter, dan
memperoleh keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan kehidupan. Dalam konteks
pendidikan formal, proses pembelajaran di dalam kelas memegang peran yang sangat penting sebagai sarana
untuk mentransfer ilmu pengetahuan, serta membentuk kepribadian peserta didik. Keberhasilan pendidikan
tidak hanya ditentukan oleh kualitas materi ajar atau kompetensi pendidik, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor eksternal, salah satunya adalah kondisi lingkungan belajar. Penataan lingkungan kelas yang baik
menjadi faktor yang sangat penting dalam menciptakan suasana yang kondusif untuk pembelajaran
(Zaturrahmi, 2019).

Lingkungan belajar yang mendukung sangat berperan dalam menciptakan suasana yang kondusif
untuk proses pembelajaran. Suasana kelas yang nyaman tidak hanya berdampak pada kenyamanan fisik
siswa, tetapi juga mempengaruhi faktor psikologis dan sosial yang sangat berpengaruh pada konsentrasi dan
motivasi belajar. Dalam lingkungan yang nyaman, siswa akan merasa lebih terbuka untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan belajar mengajar, merasa lebih terhubung dengan teman-temannya dan dengan guru, serta
dapat memaksimalkan potensi diri mereka secara maksimal. Oleh karena itu, kenyamanan kelas menjadi
aspek yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang efektif (Kurnia & Widiastuti, 2020).

Namun, kenyamanan kelas tidak hanya terletak pada faktor fisik seperti pencahayaan yang cukup,
ventilasi yang baik, dan kebersihan ruang kelas. Faktor psikologis dan sosial juga memegang peranan yang
sangat penting dalam menciptakan kenyamanan siswa selama proses pembelajaran. Aspek-aspek seperti
hubungan interpersonal antara guru dan siswa, interaksi antarsesama siswa, serta iklim emosional di kelas
dapat mempengaruhi seberapa nyaman siswa merasa dalam belajar. Sebagai contoh, seorang siswa yang
merasa dihargai dan diterima oleh guru serta teman-temannya akan lebih termotivasi untuk mengikuti
pelajaran dengan penuh semangat (Puteh & M., 2015).

Selain itu, pengelolaan kelas yang baik menjadi kunci penting dalam menciptakan suasana belajar
yang nyaman dan efektif. Seorang guru yang mampu mengelola kelas dengan baik akan menciptakan
suasana yang mendukung proses pembelajaran, mengatur interaksi sosial di kelas, serta memastikan bahwa
semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan mengembangkan potensi diri mereka.
Pengelolaan kelas yang baik juga meliputi pengaturan waktu yang efisien, penggunaan metode pembelajaran
yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa, serta menjaga disiplin dan hubungan yang harmonis
antara guru dan siswa (Afalla & F. L., 2020).

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, upaya untuk menciptakan kenyamanan di
dalam kelas seharusnya tidak hanya dilihat sebagai kewajiban yang bersifat fisik, tetapi sebagai bagian integral
dari strategi peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. Pembelajaran yang berlangsung dalam
suasana yang nyaman dan kondusif akan meningkatkan kualitas pendidikan, mendorong partisipasi aktif
siswa, serta memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan yang lebih optimal. Oleh karena itu, penting bagi
para pendidik dan pihak terkait untuk memperhatikan semua aspek yang dapat menciptakan kenyamanan
dalam kelas, agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan output yang sesuai
dengan harapan (Khan, 2019)..

B. Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
menggambarkan kondisi kenyamanan kelas dalam proses pembelajaran serta faktor-faktor yang
mempengaruhi kenyamanan tersebut. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini lebih bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman dan persepsi siswa serta
guru mengenai kenyamanan di dalam kelas. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru
dan siswa, observasi langsung di kelas, serta dokumentasi kebijakan dan prosedur pengelolaan kelas
yang ada. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis tematik, di mana data yang
terkumpul dikelompokkan ke dalam tema-tema utama yang muncul sesuai dengan fokus penelitian.
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Kajian pustaka dalam penelitian ini mengacu pada teori-teori yang relevan mengenai
pengelolaan kelas dan kenyamanan lingkungan belajar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Rijal,
2018), pengelolaan kelas yang baik meliputi pengaturan ruang kelas yang nyaman, serta pengelolaan
hubungan sosial yang mendukung interaksi positif antara siswa dan guru. Selain itu, penelitian oleh
(Wijayanti, 2020) menunjukkan bahwa kenyamanan fisik, seperti pencahayaan yang cukup dan
ventilasi yang baik, serta hubungan interpersonal yang harmonis antara siswa dan guru, sangat
berpengaruh terhadap tingkat motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis
faktor-faktor yang dapat menciptakan suasana yang mendukung proses pembelajaran yang
optimal.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi partisipatif di
kelas, wawancara dengan guru dan siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran, serta
pengumpulan dokumen terkait kebijakan pengelolaan kelas. Dengan pendekatan deskriptif
kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi siswa dan guru mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi kenyamanan kelas dan bagaimana hal ini dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Analisis tematik akan digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema yang
berhubungan dengan kenyamanan kelas yang dapat dijadikan rekomendasi dalam pengelolaan kelas
di masa yang akan datang.

. Result and Discussion

Pentingnya Kenyamanan Siswa dalam Pembelajaran

Kenyamanan siswa sangat berpengaruh terhadap tingkat konsentrasi dan motivasi belajar. Ketika
siswa merasa nyaman, mereka cenderung lebih aktif berpartisipasi, lebih mudah memahami materi, dan
menunjukkan sikap positif terhadap proses belajar. Sebaliknya, ketidaknyamanan dapat menyebabkan siswa
merasa stres, bosan, atau tidak termotivasi, yang akhirnya berdampak negatif pada hasil belajar (Kurnia &
Widiastuti, 2020). Penelitian oleh Khan (2019) juga menunjukkan bahwa siswa yang merasa tidak nyaman
di dalam kelas lebih cenderung mengalami penurunan dalam prestasi akademik mereka. Oleh karena itu,
menciptakan kenyamanan siswa dalam kelas sangat penting untuk mendukung keberhasilan akademik

mereka.

Upaya Menciptakan Kenyamanan dalam Kelas

Kenyamanan dalam kelas memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas proses belajar-
mengajar. Lingkungan yang kondusif tidak hanya meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, tetapi juga
membantu perkembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik mereka. Sebaliknya, suasana yang
kurang nyaman, baik secara fisik maupun psikologis, dapat menjadi hambatan dalam pembelajaran dan
berpengaruh terhadap semangat serta prestasi akademik siswa (Afalla & F. L., 2020).

Sebagai sosok utama dalam kelas, guru memiliki peran krusial dalam menciptakan serta
mempertahankan kenyamanan tersebut. Dengan pendekatan yang strategis dan menyeluruh, guru dapat
membangun lingkungan yang mendukung perkembangan siswa secara optimal.. Ada beberapa langkah
yang dapat dilakukan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman dan mendukung proses
belajar secara efektif, antara lain:

1. Pengaturan Lingkungan Fisik Kelas
Lingkungan fisik kelas merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap
kenyamanan dan konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kualitas ruang kelas, yang meliputi pencahayaan, ventilasi, kebersihan, dan tata

letak furnitur, memiliki korelasi positif terhadap hasil belajar siswa (Zaturrahmi, 2019).

Pencahayaan yang memadai, baik alami maupun buatan, dapat meningkatkan ketajaman visual dan

fokus siswa selama kegiatan pembelajaran. Ventilasi yang baik menjaga sirkulasi udara di dalam

kelas tetap segar, sehingga peserta didik tidak merasa pengap atau bahkan lelah. Kebersihan ruang
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kelas juga perlu dijaga secara konsisten, karena lingkungan yang bersih, nyaman, dan teratur juga
dapat menumbuhkan rasa nyaman dan disiplin di kalangan siswa dalam mengikuti pembelajaran di
dalam kelas (Puteh & M., 2015).

2. Pengelolaan Suasana Emosional dan Sosial

Selain aspek fisik, suasana emosional dan sosial dalam kelas juga dapat menentukan
kenyamanan belajar. Kelas yang memiliki atmosfer emosional yang positif akan mendorong peserta
didik untuk lebih terbuka, percaya diri, dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas.
Guru memiliki peran sentral dalam membangun iklim psikososial yang mendukung. Guru petlu
menunjukkan sikap empati, menghargai perbedaan, dan mengembangkan komunikasi yang efektif
dengan seluruh peserta didik (Afalla & F. L., 2020). Kemudian lingkungan yang inklusif, di mana
setiap siswa merasa dihargai tanpa adanya diskriminasi, sangat penting untuk ditumbuhkan. Hal ini
dapat dilakukan dengan membiasakan sikap saling menghormati, mendengarkan pendapat siswa,
serta memberikan respon yang konstruktif terhadap perilaku dan capaian mereka.

Selain itu, interaksi antarsiswa juga perlu difasilitasi secara positif. Guru dapat
merancang aktivitas yang mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti ketja
kelompok, presentasi bersama, atau proyek kolaboratif. Apabila terjadi konflik sosial, guru
hendaknya menggunakan pendekatan restoratif yang berorientasi pada penyelesaian
masalah secara dialogis dan mendidik.

3. Metode Pembelajaran yang Variatif dan Menarik

Metode pembelajaran yang digunakan guru sangat menentukan sejauh mana peserta
didik merasa nyaman dan terlibat dalam proses belajar pada siswa. Pembelajaran yang bersifat
monoton, berpusat pada guru, serta minim interaksi akan cenderung menurunkan minat belajar
siswa dan menciptakan kejenuhan. Berlaku sebaliknya, jika metode yang bervariasi dan interaktif
dapat meningkatkan motivasi dan kenyamanan belajar. Misalnya, penerapan model student-
centered learning melalui pendekatan problem-based learning, project-based learning, discovery
learning, serta flipped classroom dapat meningkatkan partisipasi siswa secara aktif. Metode ini juga
memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman secara mandiri dan kolaboratif (Kurnia &
Widiastuti, 2020). Pemanfaatan teknologi juga menjadi unsur yang sangat penting dalam
menciptakan pembelajaran yang menarik. Penggunaan media audio-visual, aplikasi kuis interaktif,
serta platform digital pembelajaran akan menyesuaikan pola belajar siswa di era digital saat ini
(Puteh & M., 2015).

4. Pengaturan Tata Tertib yang Jelas dan Adil
Tata tertib yang ada di dalam kelas merupakan landasan terbentuknya ketertiban
dan disiplin dalam kegiatan pembelajaran untuk siswa. Namun demikian, penerapan tata
tertib harus memperhatikan prinsip keadilan, partisipasi, dan edukasi. Tata tertib yang
bersifat represif dan otoriter justru akan menciptakan ketegangan dan rasa tidak nyaman
bagi siswa.

Sebaiknya guru dapat menyusun tata tertib kelas bersama dengan siswa sebagai
bentuk kesepakatan bersama. Hal ini akan menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung
jawab dari siswa terhadap peraturan yang berlaku. Penegakan aturan harus dilakukan secara
konsisten, adil, dan tidak diskriminatif.

Apabila terjadi pelanggaran, guru hendaknya mengutamakan pendekatan yang
edukatif dan reflektif, bukan sekadar memberikan sanksi. Misalnya, melalui diskusi,
konseling, atau pemberian tugas yang bersifat konstruktif. Sebaliknya, perilaku positif siswa
sebaiknya diberikan penguatan berupa pujian atau penghargaan untuk mendorong motivasi
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intrinsik mereka. Dengan adanya tata tertib yang jelas dan berkeadilan, peserta didik akan
merasa aman secara sosial dan psikologis, serta memiliki pemahaman yang baik terhadap

norma dan batasan perilaku yang diterima di dalam kelas.

Pengelolaan Kelas yang Baik sebagai Kunci Keberhasilan

Pengelolaan kelas merupakan salah satu elemen fundamental dalam dunia pendidikan yang
sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Menurut Evertson dan Weinstein (2000),
pengelolaan kelas yang efektif bukan hanya berkaitan dengan penciptaan keteraturan dan disiplin,
melainkan juga mencakup bagaimana guru menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
keterlibatan siswa secara aktif, menciptakan interaksi sosial yang sehat, serta mengembangkan
suasana kelas yang inklusif dan produktif. Dalam konteks ini, pengelolaan kelas tidak dapat
dipisahkan dari peran sentral guru sebagai fasilitator, motivator, sekaligus pemimpin pembelajaran.

Guru sebagai pengelola kelas memiliki tanggung jawab menyeluruh dalam mengatur segala
aspek pembelajaran, dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga tahap evaluasi.
Perencanaan pembelajaran yang matang melibatkan penyusunan tujuan yang jelas, pemilihan
materi yang relevan, strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta
penyediaan media dan sumber belajar yang mendukung. Guru harus mampu menganalisis
kebutuhan belajar siswa secara holistik sehingga pendekatan yang digunakan dapat mencerminkan
keragaman gaya belajar, tingkat kemampuan, serta minat siswa yang berbeda-beda.

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kelas yang baik tercermin dari
bagaimana guru mengarahkan kegiatan pembelajaran secara dinamis dan fleksibel, menjaga
perhatian dan motivasi siswa, serta mencegah terjadinya gangguan atau perilaku yang menghambat
proses belajar. Penggunaan berbagai teknik pengelolaan seperti penguatan positif, pengaturan
tempat duduk, variasi kegiatan, serta pendekatan individual dapat membantu menjaga keterlibatan
siswa secara optimal. Guru juga perlu memiliki keterampilan komunikasi yang efektif, termasuk
kemampuan memberi instruksi yang jelas, memberikan umpan balik yang membangun, serta
menciptakan hubungan interpersonal yang sehat dengan siswa.

Sementara itu, dalam tahap evaluasi, pengelolaan kelas yang efektif tercermin dari
bagaimana guru memantau kemajuan belajar siswa secara berkelanjutan, menggunakan alat evaluasi
yang bervariasi, serta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung.
Evaluasi yang baik tidak hanya terfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga mencakup aspek
sikap, keterampilan sosial, dan keaktifan dalam pembelajaran. Dengan pendekatan evaluasi yang
menyeluruh, guru dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, baik dari sisi metode
pembelajaran maupun pengelolaan kelas secara umum.

Selain ketiga tahapan tersebut, penting untuk disadari bahwa pengelolaan kelas tidak
bersifat statis, melainkan menuntut adaptasi yang berkelanjutan. Perubahan dinamika kelas,
perkembangan psikologis siswa, serta tantangan dari lingkungan sekitar mengharuskan guru untuk
terus mengembangkan kompetensi profesional dan keterampilan manajerialnya. Guru yang
responsif terhadap perubahan dan mampu menciptakan inovasi dalam pengelolaan kelas akan lebih
mudah menciptakan kenyamanan dan keamanan psikologis bagi siswa.

Pengelolaan kelas yang baik juga memiliki kontribusi langsung terhadap pembentukan
budaya belajar yang positif di sekolah. Kelas yang terkelola dengan baik akan menumbuhkan sikap
tanggung jawab, disiplin, dan saling menghargai antar siswa. Dalam jangka panjang, hal ini akan
menciptakan lingkungan akademik yang mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal, serta
pembentukan karakter siswa secara utuh.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas yang baik merupakan kunci
keberhasilan pembelajaran. Melalui pengelolaan yang sistematis, adaptif, dan humanis, guru dapat
menciptakan ruang belajar yang tidak hanya nyaman dan menyenangkan, tetapi juga efektif dalam
mencapal tujuan pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru dalam bidang
manajemen kelas menjadi salah satu prioritas utama dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
secara menyeluruh.

D. Conclusion
Memberikan kenyamanan kepada siswa dalam proses pembelajaran di kelas merupakan

langkah strategis yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Kenyamanan belajar
tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga mencakup faktor emosional dan sosial yang
berpengaruh terhadap motivasi serta konsentrasi siswa. Oleh karena itu, guru memiliki peran
krusial dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif melalui pengelolaan yang efektif, baik
dalam hal pengaturan lingkungan, penerapan metode pembelajaran yang menarik, hingga
membangun interaksi sosial yang positif.

Dengan pengelolaan kelas yang baik, siswa dapat merasa lebih termotivasi, aktif
berpartisipasi, dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Hal ini tidak hanya berdampak
pada peningkatan hasil akademik, tetapi juga membantu membentuk pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan berkesan bagi siswa. Oleh karena itu, penerapan strategi yang tepat dalam
pengelolaan kelas merupakan investasi penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
optimal dan berkualitas.
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